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ABSTRACT 
This study aims to find the relationship that exists between gender and personality as well as 
the supervisor leadership styles in PT Multi Citra Abadi Manado. The study is a quantitative 
research and uses questionnaire as data collection instrument. The population consists of 700 
employees who work at PT Multi Citra Abadi Manado and the sample was 56 supervisors of 
PT Multi Citra Abadi Manado. The study used descriptive and statistical analysis. Descriptive 
analysis was done by using cross tabulation while the statistical analysis by using correlation 
analysis. Hypothesis test was done by using chi-square test and regression analysis. The result 
shows that there is a relationship between gender and personality, and it is also indicated that 
there is a relationship between gender and leadership style. The study shows the relationship 
between supervisor personality and leadership style in PT Multi Citra Abadi Manado. Based 
on the research, being open is considered a value of personality that should be increased for 
customers in global era.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang terdapat antara gender dan kepribad-
ian dengan gaya kepemimpinan supervisor di PT Multi Citra Abadi Manado. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa angket dan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Multi Citra 
Abadi Manado yang berjumlah 700 orang dan sampel penelitian adalah supervisor PT Multi 
Citra Abadi Manado sebanyak 56 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif dan analisis statistik. Analisis deskriptif yang digunakan adalah tabulasi silang. Anal-
isis statistik yang digunakan adalah analisa korelasi. Uji hipotesis dalam penelitian ini meng-
gunakan uji chi-square dan analisis regresi. Hasilnya menunjukkan terdapat hubungan antara 
gender dengan kepribadian dan adanya hubungan antara gender dengan gaya kepemimpinan. 
Hasilnya juga menunjukkan terdapat hubungan antara kepribadian dengan gaya kepemimpinan 
supervisor di PT Multi Citra Abadi Manado. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk 
meningkatkan nilai dimensi openness kepribadian supervisor agar mampu memenuhi kebutuhan 
konsumen di era globalisasi saat ini. 
 
Kata Kunci:  Gender, Personality, Leadership Style, Leadership. 
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PENDAHULUAN 
Pada era global saat ini, wanita telah banyak 
memegang peranan penting dalam or-
ganisasi. Berdasarkan survei pada lembaga 
konsultasi global, 60% perusahaan ter-
kemuka di Amerika memiliki setidaknya dua 
wanita yang memegang posisi penting seba-
gai komite eksekutif di perusahaan tersebut, 
delapan perusahaan —termasuk IBM, Pepsi 
Corporation dan General Motors— memiliki 
CEO wanita (McCullough 2014). Di Indone-
sia, salah satu contoh wanita yang meme-
gang posisi penting dalam organisasi adalah 
Roosnianti Salihin yang merupakan Wakil 
Presiden Direktur Bank Panin (Bio 2014).  
Konsep tentang karakteristik dan ke-
pribadian yang ideal sebagai seorang pe-
mimpin semakin mendapat perhatian dari 
banyak pihak. Sebagian besar pemimpin 
dunia yang sukses, seperti Richard Branson 
atau Pepsi Co Indra Nooyi harus bekerja 
keras untuk melatih dan mengelola kepriba-
dian mereka dalam memimpin karyawan di 
perusahaan (Toegel dan Barzoux 2013). Ha-
sil penelitian menyatakan bahwa wanita me-
miliki kualitas yang sama baiknya dengan 
pria. Kualitas manusia berpengaruh terhadap 
gaya kepemimpinan, dalam hal ini gaya ke-
pemimpinan disesuaikan dengan kebutuhan 
organiasasi (Tantri, Margono, dan Muham-
mad 2011). Terdapat perbedaan pendekatan 
signifikan antara pria dan wanita dalam me-
ngkomunikasikan maksud dan tujuan yang 
tercermin dalam gaya kepemimpinan (Kent 
dkk. 2010). Gaya kepemimpinan otokratis 
yang lebih mengutamakan penyelesaian tu-
gas cenderung dimiliki oleh pria. 
Pemimpin wanita umumnya cenderung 
memiliki gaya kepemimpinan demokratis, 
yang menggambarkan individu bermoral 
tinggi, dapat bekerja sama, mengutamakan 
mutu kerja dan dapat mengarahkan diri sen-
diri (Nuri dan Bhaskaroga 2012). Tipe ke-
pribadian merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi gaya kepemimpinan. Faktor 
fokus dalam kepemimpinan dipengaruhi 
oleh respon seseorang berkaitan dengan ke-
pribadiannya. Seorang dengan kepribadian 
ekstrovert cenderung memiliki gaya kepe-
mimpinan yang lebih efektif dalam memim-
pin jika dibandingkan orang berkepribadian 
introvert (Sieff dan Carstens 2006).  
Gaya kepemimpinan yang tepat, sesuai 
dengan kepribadian individu dan kondisi 
perusahaan dibutuhkan oleh seorang pemim-
pin dalam rangka meningkatkan produktivi-
tas dan efektivitas perusahaan. PT Multi Ci-
tra Abadi merupakan sebuah perusahaan 
retail modern yang berlokasi di Sulawesi 
Utara. PT Multi Citra Abadi atau yang dike-
nal dengan nama MultiMart pertama kali di-
dirikan pada Desember 2004 di Manado, Su-
lawesi Utara. PT Multi Citra Abadi sampai 
pada tahun 2007 telah memiliki empat ca-
bang yang terletak di Sulawesi Utara. Pada 
tahun 2014, PT Multi Citra Abadi telah 
memiliki tujuh cabang di Manado dari total 
keseluruhan 14 cabang di Sulawesi Utara. 
Kesuksesan sebuah perusahaan tidak ter-
lepas dari peran seorang pemimpin. Hal ini 
menjadi menarik untuk diteliti, bagaimana 
penerapan gaya kepemimpinan di perusahaan 
yang mampu berkembang dengan pesat 
dalam kurun waktu 10 tahun. Gaya ke-
pemimpinan supervisor di PT Multi Citra 
Abadi Manado merupakan hal yang penting 
sehubungan dengan kemampuan untuk meng-
komunikasikan informasi dan tugas dari ata-
san dan mengelola karyawan departemennya.  
Berdasarkan fenomena yang ada yaitu 
kemampuan perusahaan untuk berkembang 
pesat sehubungan dengan peran pemimpin 
yakni supervisor, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 
hubungan ketergantungan antara gender dan 
kepribadian dengan gaya kepemimpinan di 
PT Multi Citra Abadi Manado? Penelitian 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
hubungan ketergantungan yang terdapat 
antara variabel gender dan kepribadian den-
gan gaya kepemimpinan di PT Multi Citra 
Abadi Manado. 
 
RERANGKA TEORITIS DAN HIPO--
TESIS 
Gender 
Gender adalah suatu konsep yang menunjuk 
pada suatu sistem peranan dan hubungannya 
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antara pria dan wanita yang tidak ditentukan 
oleh perbedaan biologi, akan tetapi ditentu-
kan oleh lingkungan sosial, politik, dan eko-
nomi (Aida 2010, hal. 3). Gender merupakan 
suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 
maupun perempuan yang dikonstruksikan 
secara sosial maupun kultural. Perubahan ciri 
dan sifat-sifat yang terjadi dari waktu ke wak-
tu dan dari tempat ke tempat lainnya disebut 
konsep gender (Mansour 2006, hal. 71).  
 
Kepribadian 
Personality is the dynamic organization 
within the individual of those psychophysical 
systems that determine his unique adjustment 
to his environment” (kepribadian merupakan 
organisasi dinamis dalam diri individu ten-
tang sistem psikofisik yang menentukan pe-
nyesuaian yang unik terhadap lingkungan-
nya) (Pervine, Cervone, dan John 2005, hal. 
225).The Big Five Theory oleh Goldberg 
(1981), Costa danMcCrae (1989) (dalam 
Pervine, Cervone, dan John 2005, hal. 232) 
membagi kepribadian ke dalam lima sifat 
yaitu neuroticism, extraversion, openness, 
agreeableness, dan conscientiousness.  
Berdasarkan sifat kepribadian, terdapat 
beberapa dimensi sehubungan dengan teori 
The Big Five yang dinyatakan Pervine, Cer-
vone, dan John (2005, hal. 264) yaitu reaksi 
terhadap suatu masalah, sikap saat ber-
interaksi, intensitas partisipasi terhadap ke-
giatan, reaksi terhadap hal-hal baru, cara 
menyelesaikan suatu pekerjaan, cara berbi-
cara, melakukan tugas sesuai dengan pe-
raturan dan standar, dan, melakukan 
kegiatan secara teratur. 
 
Gaya Kepemimpinan 
Menurut Sayuti, gaya kepemimpinan adalah 
suatu perwujudan tingkah laku dari seorang 
pemimpin yang menyangkut kemampuan da-
lam memimpin dan perwujudan tersebut bi-
asanya membentuk suatu pola atau suatu ben-
tuk tertentu (dalam Muhammad 2010, hal. 15). 
Paul Hershey dan Ken Blanchard me-
ngembangkan model kepemimpinan yang 
dikenal dengan istilah situational leadership 
theory. Situational leadership theory adalah 
teori kontingensi yang fokus pada kesiapan 
pengikut. Pada situational leadership theory 
terdapat empat gaya kepemimpinan (Rob-
bins 2005, hal. 357) yaitu gaya kepemimpi-
nan telling, selling, participating dan dele-
gating.Menurut Robbins (2005, hal. 359) 
terdapat dua dimensi yang digunakan untuk 
mengetahui gaya kepemimpinan seseorang 
berdasarkan teori gaya kepemimpinan situa-
sional yaitu unsur pengarahan dan dukungan 
kepada karyawan. 
 
Hubungan Antarvariabel dan Hipotesis 
Gender dengan Gaya Kepemimpinan 
Kemampuan berkembang sistem limbik otak 
wanita lebih baik jika dibandingkan dengan 
pria. (Rolls 2013). Reaksi seseorang terhadap 
suatu peristiwa akan membentuk suatu pola 
gaya kepemimpinan (Barbuto dkk. 2007). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka 
ditetapkan hipotesis satu sebagai berikut:  
H1: Terdapat hubungan ketergantungan anta-
ra gender dengan gaya kepemimpinan 
 
Gender dengan Kepribadian 
Pria umumnya identik dengan karakter mas-
culine sedangkan wanita identik dengan 
karakter feminine. Perbedaan karakter ini 
akan membangun kepribadian seseorang 
yang berdampak pada gaya kepemimpinan 
(Agus 2008). Berdasarkan penelitian sebe-
lumnya, maka ditetapkan hipotesis dua se-
bagai berikut: 
H2: Terdapat hubungan ketergantungan 
antara gender dengan kepribadian. 
 
Kepribadian dengan Gaya Kepemim-
pinan  
Tipe kepribadian merupakan salah satu fak-
tor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan 
individu (Sudjiwanti 2010). Faktor fokus 
dalam kepemimpinan dipengaruhi oleh res-
pon seseorang berkaitan dengan kepri-
badiannya (Sieff dan Carstens 2006). Ber-
dasarkan penelitian sebelumnya maka dite-
tapkan hipotesis tiga sebagai berikut: 
H3: Terdapat hubungan ketergantungan 
antara kepribadian dengan gaya kepemim-
pinan. 
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Gender dan Kepribadian dengan Gaya 
Kepemimpinan 
Perbedaan karakter pria dan wanita akan 
membangun kepribadian seseorang (Agus 
2008). Kepribadian seseorang akan ber-
dampak pada respon yang diberikan ketika 
menghadapi situasi tertentu yang mem-
bentuk pola gaya kepemimpinan (Anders-
son, Dahlström, dan Ekvall 2006). Berda-
sarkan penelitian sebelumnya, maka dite-
tapkan hipotesis empat sebagai berikut: 
H4: Diduga terdapat hubungan ketergantu-
ngan antara gender dan kepribadian dengan 
gaya kepemimpinan. Secara skematis terli-




Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif dengan metode ek-
splanasi. Penelitian kuantitatif eksplanasi 
adalah penelitian yang bertujuan untuk men-
jelaskan, meringkas berbagai kondisi dan 
situasi yang timbul di masyarakat yang men-
jadi objek penelitian berdasarkan apa yang 
terjadi, lalu kemudian mengangkat ke per-
mukaan karakter atau gambaran tentang 
kondisi dan situasi tersebut (Burhan 2005, 
hal. 73).  
Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif eksplanasi karena bertujuan untuk 
menjelaskan hubungan antar variabel yakni 
gender, kepribadian dan gaya kepemimpinan 
berdasarkan analisis statistik sehingga dapat 
menghasilkan generalisasi yang menjelaskan 
gambaran mengenai objek penelitian. Objek 
penelitian ini yaitu gender, kepribadian dan 
gaya kepemimpinan dan subyek penelitian 
adalah supervisor di PT Multi Citra Abadi 
Manado.  
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan di PT Multi Citra Abadi Manado. 
Jumlah karyawan di PT Multi Citra Abadi 
Manado adalah sebanyak 700 orang. Peneli-
tian ini menggunakan non-probability samp-
ling dengan kriteria supervisor di PT Multi 
Citra Abadi Manado sejumlah 56 orang. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah dengan angket dan kuesioner 
penelitian. Angket adalah alat pengumpulan 
data yang digunakan dalam komunikasi ti-
dak langsung untuk menghasilkan informasi 
tertentu lewat daftar pernyataan terperinci 
dan lengkap yang disampaikan kepada re-
sponden (Fathoni 2006: 92). Angket diguna-
kan untuk memperoleh informasi sehu-
bungan dengan variabel gender dan kepriba-
dian supervisor.Kuesioner adalah suatu tek-
nik komunikasi tidak langsung yang di-
gunakan untuk memperoleh informasi lewat 
pertanyaan yang disampaikan kepada res-
ponden (Fathoni 2006, hal. 92). Kuesioner 
digunakan untuk mengetahui gaya kepemim-
pinan supervisor.  
 
Definisi Operasional Variabel Gender (X1) 
Gender merupakan konsep yang menunjuk 
pada suatu sistem peran dan hubungannya 
antara pria dan wanita yang tidak ditentukan 
oleh perbedaan biologi, akan tetapi ditentu-
kan oleh lingkungan sosial, politik, dan eko-
nomi. Gender digolongkan menjadi dua 
yaitu pria dan wanita. 
 
Definisi Operasional Variabel Kepri-
badian (X2) 
Kepribadian adalah seperangkat karakter 
dinamis dan terorganisir yang dimiliki oleh 
individu, secara khas mempengaruhi kog-
nisi, motivasi dan perilaku seseorang pada 
berbagai situasi. Pengukuran pada variabel 
kepribadian menggunakan tes MMPI (Min-
nesota Multiphasic Personality Inventory). 
Dimensi kepribadian yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni individu yang mudah 
gugup, mengalami kecemasan, mudah terte-
kan, merasa rendah diri, canggung berada 
diantara banyak orang memiliki nilai di-
mensi neuroticism kepribadian yang domi-
nan.  
Individu yang memiliki pendirian yang 
teguh, berusaha memperbaiki kesalahan, 
optimis, mengambil inisiatif untuk menyapa 
orang asing, nyaman berinteraksi dengan 
banyak orang, memiliki kegiatan sosial di 
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luar lingkungan pekerjaan, dan menyukai 
tantangan mempunyai nilai dimensi ex-
traversion kepribadian yang dominan. Indi-
vidu yang mengemukakan perasaannya 
ketika menghadapi suatu masalah, berse-
mangat mencoba hal-hal baru, memiliki 
ide-ide unik dan menggunakan imajinasi 
dalam menyelesaikan pekerjaan mempunyai 
nilai dimensi openness kepribadian yang 
dominan. Individu yang mudah memperca-
yai orang lain, mendelegasikan tugas dan 
wewenang pengambilan keputusan kepada 
karyawan, jujur, apa adanya, bersimpati dan 
empati kepada sesama memiliki nilai di-
mensi agreeableness kepribadian yang do-
minan. Individu yang teratur, taat pada pe-
raturan perusahaan, menyelesaikan pekerja-
an sesuai bahkan diatas standar yang ditet-
apkan, menyelesaikan tugas lebih cepat, 
melihat peluang dan resiko dari tindakan 
yang diambil memiliki nilai dimensi cons-
cientiousness kepribadian yang dominan. 
Definisi Operasional Variabel Gaya Ke-
pemimpinan (Y) 
Menurut Sayuti, gaya kepemimpinan adalah 
perwujudan tingkah laku pemimpin yang 
berhubungan dengan kemampuannya dalam 
memimpin dan perwujudan tersebut biasan-
ya membentuk suatu pola atau suatu bentuk 
tertentu. Dimensi gaya kepemimpinan dalam 
penelitian ini yakni pemimpin mengawasi, 
menentukan apa yang ingin dicapai dan ha-
rus dilakukan oleh karyawan serta fokus 
pada penyelesaian tugas dapat dikelompokan 
ke dalam gaya kepemimpinan telling. 
 Pemimpin menjelaskan tujuan yang 
ingin dicapai, bekerja sama, dan melibatkan 
karyawan melalui ide-ide dan saran serta 
fokus pada penyelesaian tugas dan hubungan 
kerjadapat dikelompokan ke dalam gaya ke-
pemimpinan selling. Pemimpin membantu 
karyawan menentukan kegiatan yang harus 
dilakukan, mendiskusikan masalah dan men-



































- Unsur pengarahan kepada karyawan
- Unsur dukungan kepada karyawan 
Kepribadian: 
- Reaksi terhadap suatu masalah 
- Sikap saat berinteraksi 
- Intensitas partisipasi terhadap 
kegiatan 
- Cara menyelesaikan suatu 
pekerjaan 
- Reaksi terhadap hal-hal baru 
- Cara berbicara 
- Melakukan tugas sesuai dengan 
peraturan 
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dan fokus pada hubungan kerja dapat dike-
lompokan ke dalam gaya kepemimpinan 
participating. Pemimpin memberikan kebe-
basan anggota kelompok memutuskan sen-
diri apa yang akan mereka lakukan tanpa 
adanya pengarahan,tidak fokus pada penye-
lesaian tugas maupun hubungan kerja dapat 
dikelompokan ke dalam gaya kepemimpinan 
delegating. 
 
Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini 
Tabel 1 
Uji Kesahihan Dimensi Neuroticism 
Item r hitung 
Anxiety 1 0,322 
Anxiety 2 0,398 
Hostility 0,439 
Depression 1 0,708 
Depression 2 0,633 
Self-consciousness 0,394 
Impulsiveness 1 0,458 
Impulsiveness 2 0,396 
Vulnerability 1 0,727 
Vulnerability 2 0,589 
Sumber: Data Primer Diolah. 
 
Tabel 2 
Uji Kesahihan Dimensi Extraversion 
Item r hitung 
Warmth 1 0,401 
Warmth 2 0,444 
Gregariousness 1 0,645 
Gregariousness 2 0,386 
Gregariousness 3 0,416 
Assertiveness 0,381 
Activity 0,338 
Excitement seeking 0,452 
Positive Emotion 1 0,368 
Positive Emotion 2 0,475 
Sumber: Data Primer Diolah. 
 
Tabel 3 
Uji Kesahihan Dimensi Openness 
Item r hitung 
Fantasy 1 0,409 
Fantasy 2 0,468 
Aesthetic 1 0,486 
Aesthetic 2 0,425 
Feelings 0,390 
Action 0,496 
Ideas 1 0,525 
Ideas 2 0,467 
Values 1 0,357 
Values 2 0,360 
Sumber: Data Primer Diolah. 
Tabel 4 
Uji Kesahihan Dimensi Agreeableness 
Item r hitung 
Trust 1 0,692 
Trust 2 0,359 
Straightfowardness 1 0,397 
Straightfowardness 2 0,404 
Alturism 1 0,647 
Alturism 2 0,708 
Compliance 0,378 
Modesty 0,408 
Tender mindedness 1 0,383 
Tender mindedness 2 0,723 
Sumber: Data Primer Diolah. 
Tabel 5 
Uji Kesahihan Dimensi Conscientiousness
Item r hitung 
Competence 0,344 
Order 0,488 
Dutifulness 1 0,405 
Dutifulness 2 0,347 
Achievement-striving 1 0,568 
Achievement-striving 2 0,557 
Self-discipline 1 0,362 
Self-discipline 2 0,458 
Deliberation 1 0,641 
Deliberation 2 0,485 
Sumber: Data Primer Diolah. 
 
Tabel 6 
Uji Kesahihan Gaya Kepemimpinan 
Item r hitung 
Gaya Kepemimpinan 1 0,664 
Gaya Kepemimpinan 2 0,667 
Gaya Kepemimpinan 3 0,575 
Gaya Kepemimpinan 4 0,409 
Gaya Kepemimpinan 5 0,609 
Gaya Kepemimpinan 6 0,418 
Gaya Kepemimpinan 7 0,591 
Gaya Kepemimpinan 8 0,472 
Gaya Kepemimpinan 9 0,582 
Gaya Kepemimpinan 10 0,470 
Sumber: Data Primer Diolah. 
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menggunakan uji kesahihan dan uji keteran-
dalan. Uji kesahihan dilakukan untuk me-
ngetahui seberapa jauh instrumen penelitian 
mampu mencerminkan isi yang sesuai de-
ngan hal dan sifat yang diukur. Uji ke-
terandalan digunakan untuk mengukur kon-
sistensi jawaban yang diberikan responden 
dari waktu ke waktu. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif dan analisis kore-
lasi. Analisis deskriptif dilakukan padava-
riabel penelitian yaitu kepribadian dan gaya 
kepemimpinan. Analisis deskriptif dilakukan 
dengan menjumlahkan nilai respon setiap 
tipe yang terdapat pada angket. Hasil pen-
jumlahan kemudian dibandingkan untuk se-
tiap tipe nilai kepribadianmaupun gaya ke-
pemimpinan guna menentukan tipe yang do-
minan.Analisis korelasi dilakukan dengan 
tabulasi silang antar variabel penelitian. 
 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan uji chi-square dan 
analisis regresi. Uji chi-square dilakukan un-
tuk mengetahui hubungan yang terdapat anta-
ra variabel penelitian.Analisis Regresi di-
lakukan untuk mengetahui hubungan yang 
terdapat pada keseluruhan variabel penelitian.  
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Uji Kesahihan 
Suatu item pernyataan dan pertanyaan dapat 
dikatakan sahih jika corrected total item 
correlation memiliki nilai r ≥ 0,30. Ber-
dasarkan Tabel 1 (dimensi neuroticism), Ta-
bel 2 (dimensi extraversion), Tabel 3 (di 
mensi openness), Tabel 4 (dimensi agreeab-
leness), dan Tabel 5 (dimensi consci-
entiousness) maka pernyataan-pernyataan 
pada angket kepribadian dapat dinyatakan 
sahih. Berdasarkan pada Tabel 6, maka per-
tanyaan-pertanyaan pada kuesioner untuk 
mengukur kesahihan variabel penelitian ga-
ya kepemimpinan dapat dinyatakan sahih. 
Berdasarkan hasil uji kesahihan maka item-
item yang digunakan untuk mengukur varia-
bel penelitian dapat dinyatakan sahih, 
 
Uji Keterandalan 
Suatu item pernyataan dan pertanyaan dapat 
dikatakan handal jika koefisien split half 
Spearman-Brown memiliki nilai r > 0,60. 
Berdasarkan Tabel 7 maka pernyataan pada 
angket kepribadian dan pertanyaan pada 




Berdasarkan Tabel 8 Supervisor pada PT 
Multi Citra Abadi Manado berjumlah 56 o-
rang yang terdiri dari 31 orang pria dan 25 
orang wanita.  
Berdasarkan Tabel 9 supervisor PT 
Multi Citra Abadi Manado umumnya memi-
liki dimensi conscientiousness yang domi-
nan yaitu sebesar 41,1% yang mewakili 23 
orang dari total keseluruhan supervisor yaitu 
sebanyak 56 orang. 
Berdasarkan Tabel 10 supervisor PT 
Multi Citra Abadi Manado umumnya me-
miliki gaya kepemimpinan participating yang 
dominan yaitu sebesar 32,1% yang mewakili 
18 orang dari total keseluruhan supervisor 
yaitu sebanyak 56 orang. Gaya kepemimpin-
an telling juga dominan, yang mewakili 16 
Tabel 7 
Uji Keterandalan Variabel Penelitian 
Variabel Nilai r 
Kepribadian Dimensi Neuroticsim 0,666 
Kepribadian Dimensi Extraversion 0,615 
Kepribadian Dimensi Openess 0,622 
Kepribadian Dimensi Agreeableness 0,829 
Kepribadian Dimensi Conscientiousness 0,781 
Gaya Kepemimpinan 0,811 
Sumber: Data Primer Diolah. 
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orang dengan persentase sebesar 28,6%. 
 
Analisis Korelasi 
Berdasarkan analisis korelasi pada Tabel 11, 
supervisor pria di PT Multi Citra Abadi 
Manado umumnya memiliki gaya ke-
pemimpinan telling dengan persentase se-
besar 28,6% yang berarti supervisor pria cen-
derung untuk mengawasi, mengarahkan dan 
menentukan hal-hal yang harus dilakukan 
dalam mencapai tujuan perusahaan dengan 
kurang memperhatikan unsur dukungan 
kepada karyawan. Supervisor wanita dengan 
persentase sebesar 23,2% cenderung me-
miliki gaya kepemimpinan participating yang 
berarti selalu mengutamakan hubungan kerja 
dengan karyawan yang dipimpinnya, selalu 
mendukung dan memotivasi karyawan. 
Berdasarkan analisis korelasi pada Tabel 
12, supervisor pria cenderung memiliki nilai 
dimensi conscientiousness kepribadian yang 
lebih tinggi yaitu sebesar 39,3% jika diban-
dingkan dengan supervisor wanita sebesar 
1,8%. Nilai dimensi conscientiousness kepri-
badian yang tinggi menunjukkan bahwa su-
pervisor pria memiliki dorongan memperoleh 
pencapaian, selalu berusaha untuk menye-
lesaikan tugas tepat waktu dan sesuai dengan 
standar yang diminta. Di samping itu mereka 
menjalankan tugas sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang berlaku di perusahaan serta 
cenderung teratur dan ambisius. Supervisor 
wanita memiliki nilai dimensi agreeableness 
kepribadian yang lebih tinggi yaitu sebesar 
16,1% jika dibandingkan dengan supervisor 
pria sebesar 0%. Hal ini mencerminkan kepri-
badian supervisor wanita yang cenderung suka 
mengalah, menghindari konflik, pemaaf dan 
suka membantu karyawan yang dipimpinnya 
Berdasarkan analisis korelasi pada Tabel 
13, supervisor di PT Multi Citra Abadi Ma-
nado memiliki nilai dimensi conscitiousness 
kepribadian yang dominandengan gaya ke-
pemimpinan telling yaitu sebanyak 12 orang 
dengan persentase sebesar 21,4%. Supervisor 
dengan nilai dimensi extraversion kepribad-
ian yang dominan dan cenderung memiliki 
gaya kepemimpinan participating sebanyak 8 
orang atau sebesar 14,3%. Supervisor dengan 
nilai dimensi agreeableness kepribadian yang 
dominan dan cenderung memiliki gaya kepe-
mimpinan participating sebanyak 5 orang 
atau sebesar 8,9% serta supervisor dengan 
nilai dimensi neuroticism kepribadian yang 
dominan dan cenderung memiliki gaya kepe-
mimpinan selling sebanyak 3 orang atau se-
besar 5,4%. Supervisor dengan nilai dimensi 
openness kepribadian yang dominan dan me-
miliki gaya kepemimpinan selling sebanyak 2 
orang dengan persentase sebesar 3,6% sama 
banyaknya dengan supervisor yang memiliki 
gaya kepemimpinan participating. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Chi-Square  
Uji chi-square dilakukan pada variabel gen-
der, kepribadian, dan gaya kepemimpinan 
Tabel 8 
Analisis Deskriptif Variabel Gender  
Gender Jumlah % dari Total 
Pria  31 orang 55,4% 
Wanita 25 orang 44,6% 
Total 56 orang 100% 
Sumber: Data Primer Diolah. 
 
Tabel 9 





Neuroticism 4 7,1% 
Extraversion 15 26,8% 
Openness 5 8,9% 
Agreeableness 9 16,1% 
Conscientiousness 23 41,1% 
Total 56 100% 
Sumber: Data Primer Diolah. 
 
Tabel 10 






Telling 16 28,6% 
Selling 13 23,2% 
Participating 18 32,1% 
Delegating 9 16,1% 
Total 56 100% 
Sumber: Data Primer Diolah. 
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untuk mengetahui hubungan yang terdapat 
di antara variabel-variabel. Berdasarkan Ta-
bel 14, maka hasil uji hipotesis untuk vari-
abel penelitian yakni nilai signifikansi hasil 
uji chi-square variabel gender dengan gaya 
kepemimpinan adalah 0,000. Nilai signi-
fikansi yaitu 0,000 < 0,05 maka H1diterima 
bahwa terdapat hubungan ketergantungan 
antara variabel gender dengan gaya kepe-
mimpinan. Nilai signifikansi hasil uji chi-
square variabel gender dengan kepribadian 
adalah 0,000. Nilai signifikansi yaitu 0,000 
< 0,05 maka H1 diterima bahwa terdapat hu-
bungan ketergantungan antara variabel gen-
der dengan kepribadian. Nilai signifikansi 
hasil uji chi-square variabel kepribadian 
dengan gaya kepemimpinan adalah 0,004. 
Nilai signifikansi yaitu 0,004 < 0,05 maka 
terdapat hubungan ketergantungan antara 
kepribadian dengan gaya kepemimpinan. 
 
Analisis Regresi 
Analisis regresi pada Tabel 15 dilakukan 
dengan uji F untuk mengetahui hubungan 
antara variabel gender dan kepribadian den-
gan gaya kepemimpinan. Nilai signifikansi 
hasil uji F variabel gender dan kepribadian 
dengan gaya kepemimpinan adalah sebesar 
0,035. Berdasarkan pada nilai signifikansi 
hasil uji F yaitu 0,035 < 0,05 maka terdapat 
hubungan antara variabel gender dan kepri-
badian yang secara simultan dan signifikan 
mempengaruhi variabel gaya kepemimpinan. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, supervisor pria 
dengan nilai dimensi conscientiousness ke-
pribadian yang dominan cenderung memiliki 
gaya kepemimpinan telling. Nilai dimensi 
conscientiousness kepribadian berhubungan 
dengan supervisor pria yang cenderung ter-
atur, berorientasi pada suatu pencapaian, pe-
nyelesaian tugas, ambisi dan kontrol terha-
dap lingkungan sosial. Pernyataan tersebut 
didukung dengan hasil penelitian sebelum-
nya yang menyatakan bahwa nilai dimensi 
conscientiousness kepribadian merupakan 
nilai yang paling dominan dari kepribadian 
pria dalam teori kepribadian The Big Five 
(Schwartz dan Rubel 2005). Nilai dimensi 
Tabel 11 
Cross Tabulasi Silang Gender dengan Gaya Kepemimpinan 
Gaya Kepemimpinan Gender Telling Selling Participating Delegating Total 
Pria Frekuensi 



































Sumber: Data Primer Diolah. 
 
Tabel 12 























































Sumber: Data Primer Diolah. 
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conscientiousness kepribadian berhubungan 
dengan gaya kepemimpinan telling yang 
cenderung memiliki fokus tinggi pada peker-
jaan tetapi kurang memperhatikan unsur hu-
bungan dengan rekan kerja. 
Pernyataan di atas didukung dengan ha-
sil penelitian sebelumnya yang menyebutkan 
bahwa pria memiliki gaya kepemimpinan 
yang lebih berorientasi pada penyelesaian 
tugas dengan atribut-atribut yang mendu-
kung seperti struktur, transaksional, autokra-
tik, pemberi instruksi serta berorientasi pada 
bisnis (Barbuto dkk. 2007). Hasil penelitian 
ini juga mendukung pernyataan bahwa pria 
lebih cenderung memiliki gaya kepemimpin-
an yang mengutamakan kontrol dan penyele-
saian tugas (Nuri dan Bhaskaroga 2012). 
Hasil penelitian juga menunjukkan bah-
wa supervisor wanita dengan nilai dimensi 
agreeableness kepribadian yang dominan 
cenderung memiliki gaya kepemimpinan 
participating. Nilai dimensi agreeableness 
kepribadian berhubungan dengan ke-
pribadian supervisor wanita yang lebih ber-
orientasi pada hubungan sosial, memelihara 
hubungan yang baik dengan karyawan yang 
dipimpinnya. Pernyataan ini didukung de-
ngan hasil penelitian sebelumnya yang men-
yebutkan bahwa wanita lebih termotivasi 
untuk mempertahankan hubungan sosial 
dengan melakukan tindakan-tindakan yang 
sifatnya menyenangkan (Weisberg, De-
Young, dan Hirsh 2011). Pernyataan ini juga 
didukung hasil penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa wanita umumnya 
memiliki nilai yang lebih pada dimensi 
agreeableness kepribadian, jika dibanding-
kan pada pria (Lehmann dkk. 2013). 
Pada supervisor wanita nilai dimensi 
agreeableness kepribadian yang dominan 
Tabel 13 
Cross Tabulasi Silang Kepribadian dengan Gaya Kepemimpinan 
Gaya Kepemimpinan Kepribadian Telling Selling Participating Delegating Total 
Neuroticism Frekuensi 













































































Sumber: Data Primer Diolah. 
 
Tabel 14 
Signifikansi Uji Chi-Square Variabel Penelitian 
 Gender Kepribadian Gaya Kepemimpinan 
Gender — 0,000 0,000 
Kepribadian 0,000 — 0,004 
Gaya Kepemimpinan 0,000 0,004 — 
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juga berhubungan dengan gaya kepe-
mimpinan participating yang cenderung 
memberi motivasi pada karyawan dan me-
ngutamakan hubungan baik dengan karya-
wan yang dipimpinnya. Pernyataan ini didu-
kung dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang menyebutkan bahwa wanita memiliki 
gaya kepemimpinan yang mengutamakan 
pemeliharaan hubungan sosial dengan 
atribut-atribut pendukung seperti pertim-
bangan, transformasional, partisipatif, memi-
liki ketertarikan untuk bersosialisasi dan ber-
orientasi pada manusia (Garcia dkk. 2014).  
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang menyebutkan bahwa 
pemimpin wanita cenderung memiliki gaya 
kepemimpinan dengan menggunakkan 
pendekatan emosional, mengutamakan kerja 
sama tim sebagai seorang individu bermoral 
tinggi (Nuri dan Bhaskaroga 2012). Wanita 
memiliki gaya kepemimpinan yang lebih par-
tisipatif dan demokratis jika dibandingkan 
pada pria (Snaebjornsson dan Edvardsson 
2012). Pemimpin wanita cenderung memberi-
kan motivasi positif kepada karyawan baik 
secara moral maupun penghargaan melalui 
insentif. (Barbuto dkk. 2007).Wanita lebih 
menekankan pada nilai-nilai sosial dan keba-
jikan ketika memimpin sebuah organisasi 
(Schwartz dan Rubel 2005). Berdasarkan ha-
sil penelitian, maka dapat dinyatakan terdapat 
hubungan antara variabel gender dan ke-
pribadian dengan gaya kepemimpinan. 
 
SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN, DAN 
KETERBATASAN 
Hasil penelitian menunjukan terdapat hubun-
gan ketergantungan antara variabel gender, 
kepribadian dan gaya kepemimpinan. Peneli-
tian ini dapat memberikan implikasi mana-
jerial yakni dengan melakukan penelitian le-
bih lanjut tentang variabel tingkat kesiapan 
pekerja. Teori gaya kepemimpinan si-
tuational Hershey dan Blanchard yang digu-
nakan dalam penelitian menyatakan hubu-
ngan gaya kepemimpinan dengan tingkat ke-
siapan pekerja (Robbins 2005, hal. 359).  
Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Obiwuru, Okwu, Akpa, dan Nwankwere 
2011). Penambahan variabel tingkat ke-
siapan pekerja pada penelitian selanjutnya 
dapat membantu perusahaan untuk menentu-
kan gaya kepemimpinan yang paling sesuai 
dengan tingkat kesiapan pekerja dalam rang-
ka meningkatkan kinerja karyawan dan pro-
duktivitas perusahaan. 
Keterbatasan penelitian ini yakni ke-
tidakmampuan untuk melakukan penelitian 
di seluruh cabang perusahaan yang terletak 
di luar daerah Manado seperti Maluku Utara. 
Saran berdasarkan penelitian ini adalah gaya 
kepemimpinan supervisor sebaiknya juga 
memperhatikan penyelesaian tugas dan 
usaha untuk meningkatkan nilai dimensi 
openness kepribadian supervisor.  
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